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A Comparison Analysis on the method of Altman Z Score – Financial Ratio and the method
of Beneish M-Score Model – Data Mining in Detecting Fraudulent Financial Reporting

Fanny Magdalena Kurniawan

Abstract

The research tries to investigate which methods i.e. Altman Z Score – Financial Ratio or the
method of Beneish M-Score Model – Data Mining, detect significantly to the Fraudulent
Financial Reporting by comparing analysis on those methodologies. We argue those
methods could detect the Fraudulent Financial Reporting significantly on the basis of the
financial reporting in the go public companies. It is assumed that the financial reporting is
formulated as good as possible before publish to the outsiders for taking another purpose of
it. Thus, the research formulizes the comparison analysis on the methods for detecting the
fraudulent financial reporting. Following this logic, we hypothesize that the higher the
relationship to the indicator of ratios may affect to which method could more significantly in
detecting positive relationship to the fraudulent financial reporting. Therefore, we test this
hypothesis for the industry in consumer sector using data from IDX Database and run by PLS
– SEM. Evidence strongly supports our hypothesis for detecting the fraudulent financial
reporting by those methods, but the method of Altman Z Score – Financial Ratio is more
influence in detecting the fraudulent financial reporting than the other.

Keywords: fraud, financial, Altman Z Score, financial ratio, Beneish M-Score, Data Mining.

Riset ini mencoba untuk menginvestigasi metode manakah diantara, Altman Z Score –
Financial Ratio dan metode Beneish M-Score Model – Data Mining, yang mendeteksi secara
signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting dengan menggunakan analisis komparasi
diantara metodologi yang diatas. Kami berargumentasi bahwa kedua metode tersebut
dapat digunakan untuk mendekteksi Fraudulent Financial Reporting pada perusahan
terbuka. Hal tersebut diasumsikan bahwa laporan keuangan dibuat sedemikian rupa
sebelum dipublikasikan kepada pihak luar dalam rangka penggunaan untuk tujuan tertentu.
Oleh karena itu, riset ini memformulasikan sebuah analisis komparasi metode untuk
mendeteksi fraudulent financial reporting. Secara logika, penelitian ini menunjukkan suatu



hipotesis dimana semakin tinggi hubungan antara metode dengan indikator rasio, maka
metode tersebut semakin signifikan dalam mendektesi secara positif terhadap fraudulent
financial reporting. Oleh karena itu, kami melakukan uji hipotesis ini pada industri sektor
barang konsumsi dengan menggunakan data dari IDX dan dijalankan dengan PLS – SEM.
Hasil uji telah membuktikan bahwa hipotesis di atas dapat mendeteksi fraudulent financial
reporting, akan tetapi metode Altman Z Score – Financial Ratio  lebih berpengaruh dalam
mendeteksi fraudulent financial reporting daripada metode Beneish M-Score Model.

Kata kunci: kecurangan, keuangan, Altman Z Score, rasio keuangan, Beneish M-Score, data
mining
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Kasus kecurangan terhadap laporan keuangan banyak terjadi di Indonesia, 

diantaranya pada perusahaan go public. Kecurangan ini dilakukan oleh 

manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan yang telah diaudit dan 

mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi para shareholder terutama dalam 

hal pengambilan keputusan. Salah satu kasus kecurangan terhadap laporan 

keuangan yang cukup besar terjadi pada Toshiba Corporation di Jepang pada 

tahun 2015, dimana terjadi penggelembungan keuntungan senilai 1,2 milyar USD 

sejak tahun fiskal 2008.1 Kasus kecurangan terhadap laporan keuangan juga 

terjadi pada PT Kimia Farma Tbk di Indonesia tahun 2001 dengan 

penggelembungan laba bersih pada laporan keuangannya sebesar 32,6 milyar 

rupiah. 2  Hal ini diketahui setelah dilakukan audit ulang terhadap laporan 

keuangan yang berakhir 31 Desember 2001.  

 

Contoh berikutnya adalah dugaan kecurangan yang terjadi pada PT Timah 

(Persero) Tbk, dimana perusahaan diduga menyerahkan laporan keuangan fiktif 

pada semester pertama tahun 2015, dengan tujuan memperlihatkan kepada para 

pemegang saham bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan kinerja dan 

efisiensinya, sementara pada kenyataannya di lapangan, hal ini bertolak belakang 

																																																								
1	Toshiba Corporation Accounting Scandal. (2017). Suminar. Retrieved 24 June 
2017, from https://minarahayu.wordpress.com/2016/05/08/toshiba-corporation-
accounting-scandal/ 
2 	Skandal Manipulasi Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk.. 
(2017). Davidparsaoran's Blog. Retrieved 24 June 2017, from 
https://davidparsaoran.wordpress.com/2009/11/04/skandal-manipulasi-laporan-
keuangan-pt-kimia-farma-tbk/ 
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dengan laporan keuangan yang diserahkan.3 Hal yang sama juga terjadi pada PT 

Cakra Mineral Tbk, yang direksinya sudah dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), karena kasus penggelapan dan manipulasi 

akuntansi, serta masalah terkait pengungkapan palsu oleh Presiden Direktur 

perusahaan ini. Manipulasi akuntansi terjadi pada penggelembungan aset dan 

melebih – lebihkan nilai modal disetor.4 

 

Melihat dari kasus – kasus kecurangan terhadap laporan keuangan yang terjadi 

baik di dunia maupun di Indonesia, terlihat bahwa ada keinginan dari manajemen 

untuk menampilkan kinerja yang baik dalam laporan keuangan sebagai salah satu 

indikator keberhasilan dari manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban 

terhadap para shareholder. Hal ini sejalan dengan teori Agensi, yang 

diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, dimana terdapat 

hubungan kontraktual antara shareholder sebagai principal dengan manajemen 

sebagai agen, untuk mengelola perusahaan. 5  Sang manajer berusaha untuk 

mencapai ekspektasi para shareholder terhadap kinerja perusahaan dengan 

menampilkan laporan keuangan yang sehat dan efisien serta efektif. Terdapatnya 

kepentingan manajemen perusahaan untuk memperoleh bonus atau insentif besar 

sebagai timbal balik dari hasil kinerja yang memuaskan, turut memotivasi 

terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan. Secara khusus untuk 

perusahaan – perusahaan terbuka,  hal ini terjadi dalam rangka menaikkan daya 

saing perusahaan di bursa, dengan tampilan laba bersih yang tinggi, tentunya akan 

																																																								
3 	Online, M. (2017). PT Timah Diduga Buat Laporan Keuangan 
Fiktif. Tambang.co.id. Retrieved 24 June 2017, from 
https://www.tambang.co.id/pt-timah-diduga-membuat-laporan-keuangan-fiktif-
9640/ 
4	OJK, D., OJK, D., Keamanan, M., Jonan Jamin Harga BBM, d., & baik, S. 
(2017). Direksi PT Cakra Mineral Tbk Dilaporkan ke BEI dan OJK. Beritalima. 
Retrieved 24 June 2017, from https://www.beritalima.com/2016/12/16/direksi-pt-
cakra-mineral-tbk-dilaporkan-bei-dan-ojk-2/ 
5	Teori Keagenan (Agency Theory). (2017). Randhy Ichsan. Retrieved 24 June 
2017, from https://bungrandhy.wordpress.com/2013/01/12/teori-keagenan-
agency-theory/ 
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menarik investor untuk membeli saham atau menanamkan modalnya di 

perusahaan. Sedangkan di perusahaan tertutup, manajemen berusaha meyakinkan 

pemilik bahwa perusahaan dalam keadaan baik dan sehat, berlawanan dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

 

Kecurangan terhadap laporan keuangan atau yang lebih dikenal dengan 

fraudulent financial reporting (FFR), adalah suatu salah saji yang disengaja atau 

penghilangan jumlah atau pengungkapan dengan maksud untuk menipu 

pengguna.6  Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) pada tahun 2014 dalam journal Application of Beneish M-

Score Models and Data Mining to Detect Financial Fraud, fraud yang paling 

merugikan sebesar 73% adalah FFR (Fraudulent Financial Reporting), 18% 

adalah korupsi, dan 9% adalah asset misappropriation atau penyalahgunaan aset.7  

 

Dalam laporan yang diterbitkan ACFE untuk tahun 2016, nilai median dari 

kerugian akibat fraudulent financial reporting adalah sebesar USD 975,000, jauh 

melebihi asset misappropriation dan  corruption. Nilai median dari kerugian 

akibat fraudulent financial reporting turun sebesar 2.5% dibandingkan dua tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2014 dan 2015 yang sebesar USD 1,000,000.8 Sekalipun 

persentase frekuensi fraudulent financial reporting hanya 9% dari kasus 

Occupational Fraud by Category, akan tetapi dari ke 3 jenis fraud tersebut, dapat 

terlihat bahwa yang paling membahayakan adalah kecurangan pelaporan 

keuangan, karena menyebabkan kerugian yang paling besar nilainya.  Kerugian 

yang besar akibat dari fraudulent financial reporting akan membahayakan 

kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan datang, dimana salah satu 

																																																								
6	Arens, A., Elder, R., & Beasley, M. (2011). Auditing and Assurance 
Services (14th ed.). Prentice Hall, hal 358 
7Tarjo,	and	Herawati,	N.	(2016).	Application	of	Beneish	M-Score	Models	and	
Data	Mining	to	Detect	Financial	Fraud;	hal.	924	
8	Association of Certified Fraud Examiner. (2017). Report to The Nations on 
Occupational Fraud and Abuse . Retrieved from 
http://www.acfe.com/rttn2016/docs/2016-report-to-the-nations.pdf, hal.12 
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contoh nyata adalah yang terjadi pada Enron Corporation. Kehancuran Enron 

yang diawali dengan terbukanya kasus manipulasi laporan keuangan, diikuti 

dengan turunnya harga saham secara drastis akibat hilangnya kepercayaan publik 

terhadap Enron. Kasus manipulasi keuangan/ fraudulent financial reporting bukan 

hanya mematikan hidup perusahaan, tapi juga menghilangkan kepercayaan publik 

terhadap kredibilitas perusahaan pada khususnya, dan terhadap perusahaan – 

perusahaan go public lainnya yang terdaftar di bursa pada umumnya. 

 

1.2. Identifikasi Permasalahan 

 

Merujuk dari kasus – kasus yang ada di latar belakang permasalahan yang 

berkaitan dengan fraudulent financial reporting yang terjadi baik di Indonesia 

maupun di luar negeri, maka indikasi kasus kecurangan yang terjadi memiliki satu 

kesamaan, yaitu mencari keuntungan bagi manajemen, tetapi hal ini dapat 

menghancurkan dan mematikan hidup perusahaan. Fraudulent financial reporting 

dapat terjadi di mana saja dan kapan saja tanpa adanya indikasi yang dapat 

disadari oleh auditor atau bahkan dengan adanya kolusi dengan auditor tertentu. 

Hal ini mungkin sulit untuk dihindari, tetapi bukan tidak mungkin untuk 

diminimalisir dengan cara pendeteksian terhadap kecurangan tersebut.  

 

Hasil penelitian H. Dalnial, A. Kamaluddin, Z. Sanusi, dan K.Khairuddin, 

memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara rata – rata rasio 

finansial perusahaan yang terdapat kecurangan dengan yang tidak.9  Artinya rasio 

keuangan dapat digunakan sebagai salah satu alat pendeteksi kecurangan yang 

memiliki sensitivitas tinggi untuk melihat terjadinya kecurangan pelaporan 

Keuangan. Sedangkan hasil penelitian Tarjo dan Nurul Herawati, memperlihatkan 

bahwa Beneish M – Score & Data Mining dapat digunakan untuk mendeteksi 

																																																								
9	Dalnial,	H.,	Kamaluddin,	A.,	Sanusi,	Z.	and	Khairuddin,	K.	(2016).	
Accountability	in	Financial	Reporting:	Detecting	Fraudulent	Firms.	Hal.	68	
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kecurangan Laporan Keuangan.10 Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting 

dapat dilakukan pada saat ada kecurigaan terhadap suatu laporan keuangan 

ataupun sebelum dimulainya suatu audit terhadap laporan keuangan secara 

menyeluruh. Kecurigaan adanya kecurangan terhadap laporan keuangan dapat 

menjadi redflag bagi akuntan maupun auditor. Kecurangan terhadap laporan 

keuangan terjadi bukan hanya di perusahaan go public saja, tetapi juga terjadi di 

perusahaan tertutup. Berbeda dengan perusahaan go public, pada umumnya 

perusahaan tertutup atau yang biasa juga dikenal dengan perusahaan keluarga, 

sebagian besar tidak menggunakan jasa auditor ataupun memiliki bagian internal 

audit untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan mereka.  

 

Pentingnya melakukan deteksi Fraudulent Financial Reporting, 

dikarenakan pada dasarnya auditor lebih berfokus pada kelengkapan dokumen dan 

keyakinan terjadinya transaksi, padahal tidak dapat dipungkiri bahwa dokumen 

dapat dibuat dan direkayasa, sementara transaksi dapat disamarkan.  Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini ingin membandingkan dua metode deteksi fraudulent 

financial reporting yang telah diteliti sebelumnya, yaitu dengan metode financial 

ratio - Z-Score dan Metode Beneish M-Score - Data Mining. Melalui penelitian 

ini ingin melihat pengaruh kedua metode tersebut dalam mendeteksi fraudulent 

financial reporting dan juga untuk membandingkan apakah kedua metode ini 

sejalan serta melihat kelebihan dan kelemahan masing – masing metode. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

 

Fraudulent Financial Reporting memiliki ranah permasalahan yang sangat 

kompleks, perbedaan tipikal jenis usaha dan perbedaan lokasi penelitian tentunya 

akan memberikan hasil yang berbeda. Luasnya cakupan permasalahan yang dapat 

dibahas pada topik yang dipilih, mengharuskan untuk memberikan batasan akan 

permasalahan yang akan dibahas. Banyaknya tipe jenis usaha yang ada di 

																																																								
10	Tarjo,	and	Herawati,	N.	(2016).	Application	of	Beneish	M-Score	Models	and	
Data	Mining	to	Detect	Financial	Fraud;	hal.	928	
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Indonesia menjadi salah satu pertimbangan untuk pembatasan pembahasan dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, pembatasan pembahasan dengan menganalisis 

komparasi metode Financial Ratio - Z-Score dan Beneish M-Score Model - Data 

Mining dalam mendeteksi Fraudulent Financial Reporting (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur Go Public sektor Industri Barang Konsumsi tahun 2012 – 

2016).  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Apakah metode Financial Ratio - Z-Score berpengaruh secara positif 

dalam mendeteksi fraudulent financial reporting? 

2. Apakah Beneish M – Score Model - Data Mining berpengaruh secara 

positif dalam mendeteksi fraudulent financial reporting? 

 

1.5. Tujuan & Manfaat 

1.5.1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh secara 

positif Beneish M – Score Model - Data Mining dalam mendeteksi 

fraudulent financial reporting. 

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh secara 

positif Financial Ratio - Z-Score dalam mendeteksi fraudulent financial 

reporting. 

3. Tujuan penelitian ini adalah melakukan komparasi antara metode 

Financial Ratio – Z-Score dan metode Beneish M-Score Model – Data 

Mining dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. 

 

1.5.2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian adalah: 

1. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan 

wawasan serta diaplikasikan dalam dunia kerja tempat penulis 
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berkecimpung, khususnya dalam melakukan audit. Melalui penelitian ini, 

sebagai langkah mendeteksi kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial 

Reporting di dunia kerja tempat penulis berkecimpung, sebelum dilakukan 

audit secara menyeluruh. Deteksi ini memberikan redflag bagi akun – 

akun apa yang sebaiknya diperiksa lebih mendalam dan sebaiknya 

mendapat perhatian lebih. 

2. Bagi Perguruan Tinggi, hasil dari penelitian ini dapat memberi kontribusi 

bagi ilmu akuntansi secara khusus auditing dalam mendeteksi fraudulent 

financial reporting.  Melalui penelitian ini, dapat diketahui metode yang 

memiliki pengaruh secara positif dalam mendeteksi fraudulent financial 

reporting. Selain itu juga, melalui penelitian ini, dapat mengetahui 

perbandingan antara kedua metode, persamaan dan perbedaannya. 

3. Secara umum, memberikan pemahaman mengenai deteksi fraudulent 

financial reporting yang telah teruji secara empiris sesuai dengan kondisi 

di Indonesia, dimana, kecurangan terhadap laporan keuangan (fraudulent 

financial reporting) dapat dideteksi sebelum audit dilakukan. Deteksi ini 

memberikan redflag bagi akun – akun apa yang sebaiknya diperiksa lebih 

mendalam dan sebaiknya mendapat perhatian lebih bagi auditor pada 

khususnya. 
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